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ABSTRAK

TOLCHAH MANSOER PELETAK DASAR ORGANISASI IKATAN
PELAJAR NAHDLTUL ULAMA (IPNU) TAHUN 1954-1961 M.

IPNU adalah organisasi pelajar putra Nahdlatul Ulama yang didirikan
secara resmi di Semarang pada 24 Februari 1954 M, dalam konferesi besar LP
Ma’arif NU, berawal dari gagasan Tolchah Mansoer. Konferensi memilih Tolchah
sebagai ketua umum Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PP IPNU).
IPNU bergerak di bidang kepelajaran dan pengkaderan karena sebagai terobosan
baru untuk NU dalam melakukan kaderisasi. Tolchah sebagai pendiri, ia
mempunyai prinsip yang kaut bagi keberlangsungan IPNU yaitu merupakan
organisasis pelajar yang dapat mewadahi semua pelajar umum, pelajar pesantren
dan juga mahasiswa NU. la pemegang kekuasaan dan keputusan tertinggi dalam
IPNU, ia dikatakan sebagi peletak dasar dari organiasasi IPNU.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah peran Tolchah dalam
mendirikan dan sebagai peletak dasar organisasi IPNU, yang mana ia pernah aktif
di Pelajar Islam Indonesia (PIl) sebagai ketua cabang dan daerah, selanjutnya
menjabat di PB PII. Masalah ini mengacu pada kerangka pemikiran bahwa
lahirnya IPNU, sebagai pemecah dari organisasi pelajar Islam yang sudah
dibentuk. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan biografi dan
menggunakan teori fanatisme primordial, berdasar para konsep yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua yaitu konsep organisasi, peletak dasar dan social
movement. Metode penelitian yang dipakai adalah metode sejarah yang terdiri dari
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi sebagai hasil akhir dari
penelitian sejarah. Pengumpulan data dilakukan melalui pene mdalam penelitian
ini memanfaatkan studi pustaka, sedangkan analisis data beserta pengumpulannya
menggunakan metode kualitatif, sehingga mengandalkan komprehensif dari
sumber-sumber yang ditemukan.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa kontribusi Tolchah sangat besar
dalam perjalanan NU khususnya IPNU. Lahirnya IPNU merupakan gagasan
Tolchah yang merasaksan kegelisahan dalam PlI, karena tidak mengakomodasi
dengan baik para kader pelajar dan santri NU. IPNU sebagai langkah awal
kaderisasi kaum muda NU. Tolchah dikatakan sebagai peletak dasar organisasi,
segala kebijakan dan keputusan tertinggi dalam IPNU dipegang oleh Tolchah
sebagai ketua sesuai PD/PRT sebagai dasar dari organisasi IPNU. Terpilih empat
kali periode sebagai ketua umum PP IPNU. Konsisten dalam melakukan
muktamar setiap dua tahun sekali, Tolchah juga membela IPNU dari isu-isu
politik pada saat itu, dan memperluas cabang-cabang sampai di seluruh Indonesia
tidak hanya di daerah Jawa. IPNU berkembang pesat di tangan Tolchah, dapat
dilihat dari kegiatan dan tindakan yang dilakukan, seperti konsolidasi, sosialisasi
dan perjuangan-perjuangannya dalam membela IPNU dari isu-isu negatif. Adanya
rasa cinta yang mendalam, sehingga hal inilah yang memperlihatkan militansinya
terhadap NU.

Kata kunci: Tolchah Mansoer, Organisasi, IPNU
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN!

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa Ts Te dan es

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

R Dal D De

3 Dzal Dz De dan zet

D Ra R Er

D Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Shad Sh Es dan ha
o= Dlad Dl De dan el

Lk Tha Th Te dan ha

L Dha Dh De dan ha

& ‘ain ‘ K koma terbalik di

atas

¢ Ghain Gh Ge dan ha

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

5] Wau W We

'Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam

(Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), him. 44-47.
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° Ha H Ha
Y lam alif La Eldana
3 Hamzah ’ A postrop
S Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
Dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
S o fathah dan ya Ai adani
S0 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
o 1 husain
Jds> :hauli
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah dan alif A a dengan caping di atas
o Kasrah dan ya 1 i dengan caping di atas
P Dlammah dan U u dengan caping di atas
wau

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi kharakat sukun,
dan transliterasinya adalah / h /.
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b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasi dengan / h /.

Contoh:

‘aald  : Fatimah

44l 44 ; Makkah al-Mukkaramah

5. Syaddah

Syaddah / tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

L, : rabbana

JJ :nazzala

6. Kata Sandang

Kata Sandang* J) “ dilambangkan dengan “ al «, baik yang diikuti dengan

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

ol ; al-syams

&S al-hikmah



KATA PENGANTAR

o A B 2
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Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam
semesta. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah saw.,
manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Tolchah Mansoer Peletak Dasar Organisasi Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Tahun 1954-1961 M” ini merupakan upaya
penulis untuk memahami kontribusi Tolchah Mansoer dalam mengembangkan
organisasi pelajar Islam yang lahir pada tahun 1954 dan diberinama IPNU. Dalam
kenyataannya, proses penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah yang
dibayangkan. Banyak kendala yang menghadang selama penulisan skripsi ini.
Oleh sebab itu, jika skripsi ini akhirnya (dapat dikatakan) selesai, maka hal
tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis, melainkan atas bantuan dari
berbagai pihak.

Prof. Dr. H. Machasin, M.A. sebagai pembimbing adalah orang pertama
yang paling pantas mendapatkan penghargaan dan ucapan terimaksih setinggi-
tingginya. Di tengah-tengah kesibukannya yang cukup tinggi, ia selalu
menyediakan waktu, pikiran, dan tenaga untuk mengarahkan dan memberikan
petunjuk kepada penulis. Oleh karena itu, tidak ada kata yang paling indah untuk

disampaikan kepada beliau selain ucapan terima kasih sedalam-dalamnya diiringi



doa semoga jerih payah dan pengorbanannya, baik moril maupun materiil, dibalas

yang setimpal di sisi-Nya.

Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada:

1.

Dekan Fakultas Adab dan Illmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI),
serta seluruh dosen yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu di
Jurusan SKI yang telah memberikan bekal ilmu dan pengetahuan yang
baik kepada penulis.

Dosen Penasehat Akademik, Dr. Sujadi, M.A. yang selalu memberikan
motivasi untuk tetap bertahan dalam menempuh perkuliahan.

Kedua orang tua penulis; Bapak M. Daerobi dan Ibu Supriyati,
terimaksih yang mendalam disertai rasa haru dan hormat, bapak ibu
yang membesarkan, mendidik, dan selalu memberi perhatian yang besar
kepada penulis sehingga penulis dapat mengerti perjuangan hidup ini.
Segala doa dan curahan kasih sayang yang mereka berikan tidak lain
adalah demi kebahagiaan penulis.

M. Farid Syafa’at, Ali Masykur, M. Syafiq, Ika Salamatul, Faizun,
Faidzul Minan, Imron Rosyadi, dan saudara-saudaraku yang lain.
Keluarga Besar Moh. Nawawi dan Keluarga Besar Sudarto, yang selalu
membesarkan hati penulis dan selalu ada dengan penuh cinta dan kasih

sayang untuk penulis.
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11.

Ibu Choirotun Chisaan, ibu Zunatul Marfuchah dan seluruh anggota
keluarga Besar K.H. Moch. Tolchah Mansoer yang sudah menerima
dengan sangat baik dan membantu penulis dalam mencari sumber-
sumber yang berkaitan dengan skripsi ini.

Bapak Masyhuri selaku mantan sekjen PP IPNU, dan para pejabat di
kantor PWNU DIY yang telah memberikan beberapa informasi kepada
penulis.

Seluruh teman-teman mahasiswa jurusan SKI angkatan 2013,
khususnya SKI kelas C yang sudah menjadi keluaraga baru,
kebersamaan kita dan saling support yang senantiasa terjaga selama ini
menjadi energi tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Keluarga Besar PAC IPNU-IPPNU Kec. Kasihan dan PC IPNU-IPPNU
Kab. Bantul yang tidak bisa disebutkan satu persatu, sudah memberikan
pelajaran, pengalaman, ilmu, dan informasi sekaligus sebagai
narasumber bagi penulis. Rekan A. Sidik, Defik, Nova, Faziri, Rekanita
Solikah, Dita, Sovia, Aina, Yani, Fauziah, Apri, Eny dan yang lainnya
sudah membantu.

Keluarga Besar KMB (Keluarga Mahasiswa Bantul), Habib, Melya,
Ilham, Syarif, Karim, Chusha dan para senior sepuh yang sudah
mengajarkan kesederhanaan, kekeluargaan, tanggungjawab dalam
berorganisasi dan selalu mendukung penulis menyelesaikan skripsi ini.
Teman-teman Asrama Haji Mukhlasin KKN 89 tahun 2016 kelompok

92, Feri, Imam, Hardi, Santi dan Rahman, yang masih menjalin
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14.

persaudaraan dengan penulis, bahkan dengan keluarga di Dusun Sangon
II, Kalirejo, Kokap, Kulon Progo yang masih bersilaturahmi. Sungguh

pengalaman mengesankan bisa mengabdi di masyarakat.

Keluarga Besar CBP KPP Bantul, khususnya angkatan Mako
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Teman-teman seperjuangan, Aminah, Prima, Enis, Indra, Huda, Faizah,
Tya, dan yang lain, semoga sukses dan bahagia selalu.

Teman dan saudara di rumah penampunganku; Atik, Masitah, Ira, Uhti,
Najiyah, Nur Karimah, yang semoga tulus dan ikhlas selalu membantu

penulis, semoga menjadi amal kalian dan berbahagialah.

. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu, yang telah

memberikan bantuan pikiran serta tenaganya dengan penuh perhatian

tulus ikhlas kepada penulis dalam upaya menyelesaikan tugas ini.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas itulah skripsi ini

dapat diselesaikan. Namun demikian, diatas pundak penulislah skripsi ini

dipertanggungjawabkan. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh

dari kesempurnaan, karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat

penulis harapkan.

a, 15 Februari 2018
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tolchah Mansoer merupakan tokoh penting di NU, meskipun tidak terlalu
populer dalam berbagai literatur sejaran NU. Perannya dalam NU tidak bisa di
abaikan. la lahir di Malang pada 10 September 1930 dari ayah dan ibunya
keturunan Madura. Sejak kecil, saat masih tinggal di Malang, ia adalah aktivis di
berbagai organisasi perlawanan terhadap kolonialisme. Berbekal pengalamannya
dan hobi berorganisasi, semangatnya mengantarkan untuk bergabung dengan
organisasi-organisasi di Yogyakarta.*

Pada tahun 1951 Tolchah merantau ke Yogyakarta untuk melanjutkan
pendidikannya, ia menjadi mahasiswa Universitas Gajah Mada (UGM) dan
belajar di jurusan Hukum dan Tata Negara, Fakultas Hukum Ekonomi Sosial
Politik (HESP). Secara umum, ia merupakan sosok yang pandai, disiplin, tegas,
bersahaja, cerdas dan juga dikenal sebagai autodidak karena rajin mempelajari
ilmu agama dan ilmu umum dengan membaca buku-buku dan memperdalamnya
dengan analisis sendiri, selain itu ia aktif mengikuti diskusi berbagai ilmu.
Tolchah selain pandai dalam ilmu umum, ia juga pandai dalam ilmu keagamaan.
IImu agama ia peroleh saat ia masih menempuh pendidikan SMA di Malang, ia
pernah menjadi santri di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang yang didirikan

oleh K.H. Hasyim Asy’ary dan Pondok Pesantren Al-Hidayah Lasem yang diasuh

Caswiyono Rusydie Cakrawangsa, KH. Moch. Tolchah Mansoer Biografi Profesor NU
yang Terlupakan, (Yogyakarta: LkiS, 2009), him. 18.
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oleh K.H. Ma’shum. Saat di Yogyakarta ia menuntut ilmu keagamaan di Pondok
Pesantren Krapyak dan sering berdiskusi dengan K.H. Ali Makshum.?

Kegemaran dalam berorganisasi mengantarkan Tolchah menjadi aktivis
kemahasiswaan di Yogyakarta. la adalah sosok aktivis dan intelektual yang
konsisten memegang prinsip dan idealisme. Ditengah arus deras kepentingan
politik pada saat itu, ia tetap memegang teguh prinsipnya. Hal ini dapat dilihat
dari perannya di NU ketika bersama beberapa mahasiswa NU yang saat itu masih
terbilang sedikit merintis organisasi pelajar yang selanjutnya diberi nama lIkatan
Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU).

Pasca Indonesia merdeka dan sebelum IPNU berdiri sudah banyak lahir
organisasi-organisasi pemuda dan pelajar. Organisasi pelajar di Indonesia diawali
dengan berdirinya Ikatan Pelajar Indonesia (IP1) sebagai organisasi atau gerakan
pelajar yang mewadahi seluruh pelajar umum dari semua golongan. IP1 lebih awal
berdiri dan berkembang daripada organisasi khusus pelajar Islam, yang
berkembang di bawah organisasi keagamaan. Tujuan berdirinya IPI yaitu
menyatukan seluruh pelajar dari semua golongan di Indonesia, baik dari sekolah
umum maupun dari sekolah berbasis keagamaan.®

IPI berdiri pada 27 september 1945, hasil dari putusan Kongres Pemuda
Pelajar Jawa Madura, dihadiri oleh perwakilan-perwakilan gabungan sekolah
menengah yang dilaksanakan di Stadion Kridosono Yogyakarta. Saat itu terpilih

Anton Sulaiman seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Kedokteran Jakarta sebagai

“Wawancara dengan Choirotun Chisaan selaku anak Tolchah mansoer pada 23 agustus
2017 di Pondok Pesantren Sunni Darusalam Sleman, Yogyakarta.

¥ Djayadi Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara (Yogyakarta,
PB PII&UII Press, 206), him. 60.



ketua. Beberapa tahun setelah berdiri, IPI menjadi wadah bagi para pelajar,
pemuda dan mahasiswa, dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepemudaan dan
kepelajaran. Tetapi dalam perkembangannya, beberapa anggota IPI dari kalangan
mahasiswa merasa kecewa, hal ini karena IPI ikut serta dalam partai politik,”
selain itu IPI sebagai organisasi yang lebih berorientasi pada kepemudaan dan
kepelajaran sudah terpengaruh paham komunis.”

Selain itu, para mahasiswa dan pelajar dari kalangan umat Islam merasa
tidak mendapatkan keadilan. Para pelajar Islam merasa tidak terakomodasi dengan
baik, karena IPI lebih didominasi oleh pemuda umum yang tidak mengaspirasi
dari pelajar Islam. Hal itu menimbulkan perpecahan di dalam organisasi IPI,
sehingga ada beberapa anggota yang keluar dari IPI, seperti Yoesdi Ghozali,
Anton Timur Djaelani dan teman-temannya. Keluarnya Yoesdi Ghozali dan
Anton Timur Djaelani dari IPlI menimbulkan pemikiran baru untuk mendirikan
organisasi pelajar yang dapat mewadahi seluruh pelajar khusus Islam dari seluruh
lapisan umat Islam.

Akibat perpecahan ini pelajar Islam yang tidak terakomodasi
mengundurkan diri dari IPI. Hal ini merupakan masalah yang serius, pada tanggal
25 Februari 1947 Yoesdi Ghozali mendapatkan gagasan untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Gagasan terinspirasi dari keberadaan Jong Islamieten
Bond (JIB) yang pernah eksis sebagai munculnya organisasi baru dengan maksud

untuk menyatukan para pelajar Muslim di sekolah-sekolah sekuler dan sekolah

*Yudi latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20. (Bandung: Mizan Media Utama, 2005), him. 429.
®Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara, him. 61.



berbasis keagamaan dalam rangka menciptakan intelek-ulama dan ulama-intelek,
yang dipandang perlu untuk memperkuat Islam dalam perjuangan nasional.®

Gagasan Yoesdi Ghozali untuk mendirikan suatu organisasi pelajar Islam,
disampaikan dalam acara Kongres Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII) pada
30 Maret sampai 1 April 1947 di Yogyakarta.” Penyampaian gagasan itu
mendapatkan respon pro dan kontra dari peserta kongres. Hasil mufakat dari para
peserta akhirnya menyetujui berdirinya organisasi pelajar Islam yang diberi nama
Pelajar Islam Indonesia (PI1).

Pada tahun 1949 dalam kongres Al-Islam yang dilaksanakan di Semarang,
PII disebut sebagai satu-satunya organisasi bagi pelajar muslim, sebagai wadah
kaderisasi dan aktualisasi gerakan, baik dari kalangan modernis maupun
tradisionalis.” P11 berkembang pesat di seluruh Indonesia, karena hanya PII yang
diakui dan dianggap sebagai organisasi resmi tingkat nasional. Meskipun sudah
resmi organisasi Pl juga menuai pro dan kontra yang menyebabkan perpecahan
di dalamnya, khususnya bagi para pelajar dan santri NU.*

Perpecahan di antara pelajar tersebut menimbulkan kegelisahan dalam diri
Tolchah Mansoer dan Ismail Makky sebagai aktivis organisasi PIl dari pelajar
NU. Kegelisahan tersebut disebabkan oleh keadaan para pelajar tradisionalis yang
tidak terakomodasi dalam PIl. Akhirnya Tolchah Mansoer dan Ismail Makky,

berinisiatif mendirikan wadah organisasi yang dapat menampung aktivitas dan

®Yudi Latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa, him. 429.

"Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara, him. 57.
® Ibid., him. 56.

%Latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa, him. 433.

9Cakrawangsa. KH. Moch. Tolchah Mansoer, hlm. 53.



gerak para pelajar pesantren maupun pelajar umum dalam satu tatanan
keorganisasian dan berpaham sama dengan NU.

Berawal dari gagasan Tolchah yang dibantu teman-teman mahasiswa aktivis
NU, berdirilah Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) pada tahun 1954 dalam
acara konferensi besar LP Ma’arif NU di Semarang dan Tolchah terpilih secara
aklamasi menjadi ketua umum PP IPNU.*! IPNU berdiri sebagai wadah organisasi
bagi kaum muda, mahasiswa dan pelajar NU serta para santri. Agar para pelajar
NU yang bergabung dengan IPNU tidak masuk dalam organisasi Islam lain.
Kelahiran IPNU menjadi warna baru di dalam NU, selain itu banyak harapan yang
digantungkan dari IPNU baik dari Tolchah maupun para tokoh-tokoh NU.

Berdasarkan pemaparan di atas, yang menjadi persoalan dalam penelitian ini
adalah sosok Tolchah Mansoer yang sudah bergabung dan aktif serta mempunyai
jabatan penting di dalam organisasi PlI, di lain pihak Tolchah Mansoer merintis
berdirinya organisasi pelajar yang tujuannya sama dengan PIl yaitu untuk
mewadahi seluruh pelajar Islam di Indonesia, dengan diberi nama Ikatan Pelajar
Nahdlatul Ulama. Dilihat dari sudut pandang yang lain, Tolchah dapat dikatakan
sebagai pemecah dalam organisasi pelajar Islam yang sudah ada dengan
mendirikan organisasi pelajar yang baru dirintisnya. Selain merintis berdirinya
IPNU, ia menjabat sebagai ketua umum PP IPNU dan pemikirannya sangat
berpengaruh dalam perkembangannya. Hal ini menarik untuk diteliti, supaya ada
penjelasan untuk mengetahui latar belakang sejarah berdirinya IPNU sebagai

peran dari pemikiran Tolchah Mansoer.

K hoirul Anam dkk, Ensiklopedi Nahdlatul Ulama: Sejarah, Tokoh, dan Khazanah
Pesantren, (Jakarta: MataBangsa dan PBNU, 2014), him. 153.



B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah, penelitian ini
fokus pada pendirian organisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) oleh
Tolchah Mansoer tahun 1954-1961 M. Pendirian organisasi IPNU merupakan
gagasan dan peran dari Tolchah Mansoer. Kajian ini dibatasi mulai tahun 1954,
merupakan awal berdirinya organisasi kaum muda NU vyakni lkatan Pelajar
Nahdhatul Ulama (IPNU) dan terpilihnya Tolchah Mansoer sebagai ketua umum
PP IPNU pertama. Diakhiri tahun 1961 karena pada tahun tersebut merupakan
tahun terakhir Tolchah Mansoer menjabat sebagai ketua umum PP IPNU. NU
merupakan organisasi Islam yang besar di Indonesia, lahirnya IPNU sebagai garda
depan kaderisasi bagi NU. Selain itu, IPNU sebagai organisasi termuda dalam NU
yang bergerak di daerah-daerah seluruh Indonesia, sehingga kajian penelitian ini
berada di Indonesia.
Untuk mempermudah dalam pembahasan, maka perlu adanya rumusan
masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Siapakah Tolchah Mansoer sehingga mendirikan IPNU ?
2. Mengapa Tolchah Mansoer mendirikan IPNU ?
3. Apa kontribusi Tolchah Mansoer dalam IPNU ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan latar belakang sosok Tolchah Mansoer.
2. Menjelaskan alasan Tolchah Mansoer dalam mendirikan Ikatan Peladjar

Nahdlatul Ulama.



3. Menganalisis kontribusi Tolchah Mansoer dalam Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama (IPNU).
Penelitian ini berguna untuk:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan
dengan IPNU dan mengetahui pengaruh IPNU dalam kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara.
2. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam berkaitan
dengan kajian tokoh Islam tradisional yang berhasil membangun organisasi
modern yaitu Tolchah Mansoer dan organisasi IPNU.
D. Tinjauan Pustaka

Telah menjadi tradisi dalam dunia akademis, bahwa tidak ada satupun
bentuk karya seseorang yang terputus dari usaha intelektual yang dilakukan oleh
generasi sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelusuran terhadap
beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan tema yang diangkat
supaya mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan peneliti, sudah ada penelitian yang membahas
mengenai  kontribusi Tolchah Mansoer terhadap pendirian IPNU. Dalam
penelusuran literatur tersebut, peneliti menemukan perbedaan pembahasan antara
yang dibahas dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun karya yang telah
ditemukan di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, buku yang berjudul K.H. Moh Tolchah Mansoer Biografi Profesor
NU yang Terlupakan, buku karya Caswiyono Rusydie Cakrawangsa dan Fahsin

M. Fa’al ini merupakan buku pertama yang membahas secara umum biografi K.H.



Moch. Tolchah Mansoer. Buku ini diterbitkan oleh Pustaka Pesantren (kelompok
penerbit LKiS) pada tahun 2009. Pembahasan dalam buku ini lebih pada biografi
Tolchah Mansoer yang dituis sebagai perjalanan hidupnya untuk keluarga,
organisasi dan sebagai pakar Ilmu Hukum. Namun pembahasan tentang peran
Tolchah Mansoer dalam IPNU sebagai peletak dasar organisasi lebih menjadi
perhatian peneliti. Oleh karena itu penelitian ini memiliki kekhususan
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Tetapi buku ini menjadi buku
rujukan penulis.

Kedua, buku yang berjudul Reinventing IPNU Mengayuh Sampan di
Perkampungan Global. Karya Mujtahidur Ridho, diterbitkan oleh El-Kuts pada
bulan Juni 2003. Buku ini lebih banyak membahas perjalanan sejarah IPNU dalam
mengahadapi perkembangan di tengah arus globalisasi. Penulisan dalam buku ini
menggunakan kerangka teori yang berbeda dengan penelitian ini, selain itu dalam
pembahasannya lebih mengacu pada perkembanagn globalisasi, tidak banyak
membahas tentang IPNU di masa awal kepemimpinan Tolchah. Sedangkan dalam
penelitian ini membahas sejarah awal pendirian IPNU yang dilakukan Tolchah
sebagai solusi kegelisahan yang dirasakan oleh kaum tradisionalis.

Ketiga, buku karya Saifullah Ma’shum dkk dengan judul Kharisma Ulama:
Biografi 26 Tokoh NU, yang diterbitkan oleh Mizan pada tahun 2009. Buku ini
merupakan kumpulan biografi singkat tokoh-tokoh NU, salah satunya ialah K. H.
Moch. Tolchah Mansoer. Meskipun sangat terbatas tetapi karya ini membantu

mengkronologiskan riwayat hidup tokoh.



Keempat, di tengah perjalanan penelitian ini ditulis, peneliti menemukan
karya skripsi dengan judul “K.H. Moh. Tolchah Mansoer dan Perannya Terhadap
Perkembangan Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PP IPNU) Tahun
1955-1961” yang ditulis oleh Moch. Anas Zakaria dari Jurusan Sejarah Peradaban
Islam (SPI) Fakultas Adab dan Humaniora dari Universitas Islam Negri Sunan
Ampel Surabaya, yang disahkan pada bulan Juli 2017. Tulisan Zakaria, menjawab
dari rumusan masalah yang membahas secara luas latar belakang berdirinya
organisasi IPNU dan hubungannya dengan IPPNU serta peran Tolchah Mansoer
dalam perkembangan PP IPNU di tahun 1955-1961, dari tulisan ini menjelaskan
perkembangan PP IPNU yang dilakukan Tolchah selama ia menjabat sebagai
ketua umum dan menjabarkan sedikit sejarah peendirian IPNU dari pandnagan
bahwa IPNU berdiri karena sudah ada organisasi pelajar lokal di berbagai wilayah
Indonesia. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menekankan pada pendiriaan
IPNU yang dilakukan oleh Tolchah Mansoer, sebagai anggota dan pengurus besar
organisasi PIl yang memiliki ide gagasan pertama untuk mendirikan IPNU. Selain
itu, penelitian ini tidak membahas hubungan antara IPNU dan IPPNU, melainkan
menjelaskan kontribusi Tolchah Mansoer dalam meletakkan dasar organisasi, dan
menjabarkan tindakan yang dilakukan Tolchah sebagai konsistensi dan
militansinya terhadap NU melalui IPNU. Adanya perbedaan fokus pembahasan
dan kerangka tori yang digunakan dengan karya Zakaria menjadi perhatian
peneliti.

Berdasarkan karya-karya yang disebutkan di atas, penulis menemukan

banyak hal pembahasan mengenai biografi Tolchah dan perkembangan IPNU.



10

Namun, pembahasan tentang kontribusi Tolchah dalam meletakkan dasar
organisasi IPNU lebih menjadi perhatian peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kekhususan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, karena selain
adanya perbedaan topik juga terdapat perbedaan dalam kerangka teori yang
digunakan.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan
pendekatan biografi. Pendekatan biografi merupakan pendekatan yang berusaha
memahami dan mendalami kepribadian seorang tokoh berdasarkan latar belakang
lingkungan sosial kultural di mana tokoh tersebut dibesarkan, bagaimana proses
pendidikan yang dialami dan watak-watak yang ada di sekitarnya.*?> Menurut
Kuntowijoyo, biografi atau catatan tentang hidup seseorang, meskipun sangat
mikro, menjadi bagian dalam mosaik sejarah yang lebih besar. Setiap penulisan
biografi harus mengandung empat hal, yaitu kepribadian tokoh, kekuatan sosial
yang mendukung, lukisan sejarah zamannya dan kesempatan atau keberuntungan
yang datang.’® Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan mendalami
kepribadian sosok Tolchah Mansoer.

Berdasarkan pendekatan tersebut, maka dijelaskan dengan teori yang
berdasar pada konsep-konsep sebagai berikut, adalah konsep organisasi, peletak
dasar dan social movement. Konsep organisasi merupakan suatu kesatuan dalam
kelompok kerja sama antara individu yang ada di dalamnya untuk mencapai

tujuan bersama. Pada dasarnya ialah unit sosial atau pengelompokan manusia

12 Taufik Abdullah dkk, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), him. 4.
13 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 206.
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yang sengaja dibentuk dengan mempertimbangkan efektivitas dan efesiensi yang
dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu Berelson dan Steiner
memandang bahwa organisasi adalah gejala sosial resmi (formalisasi struktur
sosial) yang berkaitan dengan seperangkat peraturan tertulis.™

Indonesia sebagai negara kesatuan mempunyai banyak suku, ras, budaya
dan agama. Dari latar belakang yang berbeda menimbulkan pertemuan kelompok-
kelompok yang menjadi sebuah organisasi. Beberapa organisasi besar lahir di
Indonesia, berdiri di bawah partai politik dan organisasi keagamaan. Salah
satunya, berdiri organisasi pelajar Islam yang berkembang di bawah organisasi
keagamaan. Konsep organisasi digunakan peneliti untuk menunjukkan bahwa
IPNU merupakan suatu organisasi yang sesuai dengan penjelasan diatas.

Kedua konsep peletak dasar dalam penelitian ini diartikan, seseorang yang
memiliki gagasan pemikiran dalam organisasi tersebut. Hasil dari pemikirannya
timbul karena disebabkan oleh beberapa alasan, sebagai penggagas ide
terbentuknya suatu organisasi, juga harus melakukan tindakan yang dapat
mewujudkan dari hasil pemikirannya. Selain itu, sebagai penggagas pemikiran
juga meletakkan pokok-pokok dasar dalam anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga yang digunakan sebagai sumber kebijakan organisasi. Konsep peletak
dasar digunakan peneliti untuk melihat peran Tolchah Mansoer dalam IPNU.

Konsep social movement atau gerakan sosial adalah aktivitas sosial berupa
gerakan sejenis tindakan sekelompok yang merupakan kelompok informal yang

berbentuk organisasi. Menurut Sidney Tarrow social movement adalah sebagai

YFredian Tonny Nasdian, Sosiologi Umum, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 2005) him.
147.
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tantangan-tantangan bersama, yang didasarkan atas tujuan dan solidaritas
bersama, dengan interaksi yang berkelanjutan terus menerus terhadap lawan
mereka. Gerakan sosial lahir dari situasi yang dihadapi masyarakat karena adanya
ketidakadilan dan sikap sewenang-wenang terhadap rakyat. Dengan kata lain
gerakan sosial lahir sebagai reaksi terhadap sesuatu yang tidak diinginkannya atau
menginginkan perubahan kebijakan karena dinilai tidak adil.’> Konsep ini
digunakan dalam menjelaskan IPNU sebagai gerakan sosial.

Penelitian ini menggunakan teori fanatisme primordial (‘ashabiyah) dari
Ibnu Khaldun, yang dijelaskan dalam buku mugadimah. Penelitian ini
menggunakan teori tersebut sebagai alat analisis. Maksud fanatisme primordial
dalam pandangan Ibnu Khaldun adalah ikatan-ikatan solidaritas dan gotong
royong dalam lingkup satu keluarga atau satu kabilah golongan tertentu. Keluarga
atau klan yang terkuat pastilah yang memiliki kekentalan fanatisme primordial
yang paling kuat dan selanjutnya paling memiliki kekuatan penekan. Oleh karena
itu, fanatisme primordial akan menjurus pada arah sistem kerajaan sebagai
sesuatu yang natural dan sebuah hukum alam yang disimpulkan secara sosiologis.
Semua sistem kerajaan pastilah dilatarbelakangi oleh fanatisme primordial itu.*®
‘Ashabiyah juga bisa diartikan sebagai cinta dan kasih sayang seorang manusia
kepada saudara atau tetangganya ketika salah satu darinya diperlakukan tidak adil

atau disakiti.!’

Bwiktorowicz Quintan, Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus,
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), him. 11

M. Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, cet. |, (Jakarta:
Gema Insan Press, 2001), him. 146.

M. Munandar Solaeman, Ilmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep llmu Sosial, cet. VIII,
(Bandung: PT Rafika Aditama, 2001), him. 57-58.
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‘Ashabiyah termasuk masdar sima’i sehingga menjadi tidak teratur,

berawal dari «~<=< (telah terikat) menjadi kata —w<==x (terikat) dan berakhir

douac yang memiliki arti mengikat. Dalam hal ini dimaksut yaitu mengikat

anggota secara individu menjadi kelompok dengan tujuan yang sama ditinjau dari
segi etimologis, akan tetapi ditinjau dari segi fungsional ‘ashabiyah mempunyai
cakupan yang lebih luas, yakni ikatan sosial budaya yang dapat (mampu)
digunakan sebagai alat pengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu, ‘ashabiyah
bisa dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada kesadaran,
kepaduan dan persatuan golongan. Solidaritas itu pada pokoknya adalah
kerjasama dan tolong menolong yang erat dalam suatu kelompok manusia dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga anggota kelompok solidaritas itu masing-masing
bukan hanya bantu membantu dan tolong menolong, akan tetapi juga bersedia
mengorbankan jiwa raganya untuk kepentingan kelompok serta para anggotanya.
Alasan diperlukannnya ashabiyah, karena pertama, teori tentang berdirinya
negara berkenaan dengan realitas kesukuaan. Keadaan sebuah suku dilihat dari
faktor psikologis bahwa masyarakat tidak mungkin mendirikan negara tanpa
didukung perasaan persatuan dan solidaritas yang kuat.*® Kedua, bahwa proses
pembentukan negara itu harus melalui perjuangan yang keras dan berat. Dari sini
kemudian dapat dipahami pentingnya ‘ashabiyah Ibnu Khaldun, dimana
keberadaan ‘ashabiyah tersebut mampu menentukan kemenangan dan
keberlangsungan hidup suatu negara, dinasti ataupun kerajaan. Atas dasar itu,

secara konseptual pemahaman-pemahaman diatas akan dijadikan bangunan

A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 160.
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teoritis yang dapat membantu peneliti dalam memahami topik sentral kajian
skripsi ini, yakni “Tolchah Mansoer Peletak Dasar Organisasi Ikatan Pelajar

Nahdlatul Ulama (IPNU) Tahun 1954-1961 M”.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pencarian data,
penelitian ini menggunakan kajian pustaka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.’® Dalam
metode penulisan sejarah ada empat tahapan, yakni pengumpulan data (Heuristik),
kritik sumber (Verifikasi), penafsiran data (Interpretasi), dan penulisan sejarah
(Historiografi).?°
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan,
menangani dan memerinci bibliografi atau mengklariifikasi dan merawat catatan-
catatan.?> Pengumpulan sumber dalam penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan sumber tulisan dan lisan, baik primer maupun sekunder. Untuk
memperoleh sumber lisan pennulis menggunakan metode wawancara.
Narasumber yang telah diwawancarai adalah orang-orang yang memiliki ikatan
terhadap subjek penelitian yang teah ditemukan, yaitu keluarga K.H. Moch.

Tolchah Mansoer dan para aktivis IPNU.

9 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 2015),
him. 39.
% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 73-82.
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Sumber tertulis diperoleh dari karya tulis lainnya, seperti buku, skripsi,
majalah, internet dan surat kabar serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
Sumber-sumber tulisan tersebut didapatkan dari perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, perpustakaan kota
Yogyakarta serta perpustakaan-perpustakaan yang ada di Yogyakarta, koleksi
pribadi keluarga K.H. Moch. Tolchah Mansoer surat-surat Tolchah Mansoer
didapatkan peneliti dari koleksi pribadi keluarga dan internet.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap selanjutnya adalah kritik sumber.
Kririk sumber merupakan suatu usaha menganalisis, memisahkan dan menguji
suatu sumber kritis guna memperoleh keabsahan sumber.?* Kririk dilakukan
sebagai alat pengendali atau pengecekan proses serta mendeteksi adanya
kekeliruan yang terjadi.?® Dalam tahapan ini dilakukan kritik ekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern adalah mengkritisi sumber dari sisi luarnya (fisiknya). Utuk
sumber-sumber tulisan yang telah dikumpulkan, berupa tulisan langsung Tolchah
Mansoer dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian, penulis menilai
keaslianyya dengan cara mengidentifikasi penulis sumber, bahan yang dipakai,
jenis dan gaya tulisan, kalimat, kata-kata, dan segi penampilan luar yang lain.?*
Untuk sumber-sumber lisan, penulis melakukan penelusuran kedekatan dan

kompetensi informan serta responden terhadap tokoh yang dikaji. Setelah

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), him.
108.

ZKuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 102,

* Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 108.
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dilakukan kritik ekstern, maka dapat dinilai otensitas atau keaslian suatu sumber,
sehingga menghasilkan sumber-sumber yang valid dan objektif.

Kritik intern adalah mengkritisi isi sumber untuk melihat kreadibilitas atau
kesahihan suatu sumber. Upaya agar mendapatkan sumber yang kredibel, penulis
membandingkan satu sumber dengan sumber yang lain, baik itu sumber lisan
maupun tulisan. Kreadibilitas sumber tulisan maupun lisan pada dasarnya dapat
diakui jika semua positif, artinya sumber yag digunakan adalah akurat dan
menceritakan kebenaran. Untuk sumber tulisan, penulis melakukan pemilihan
sumber dari buku-buku, skripsi, dokumen, artikel dan sumber lain yang diperoleh
dengan cara memilih yang berkaitan sjaa dengan fokus penelitian, yaitu kontribusi
Tolchah Mansoer dalam IPNU. untuk sumber lisan yang telah didapatkan, penulis
menginformasikan kembali atau membandingkan hasil wawancara dari satu
narasumber kepada narasumber yang lain, sehingga sumber-sumber tersebut
menghasilkan fakta yang dapat dijadikan sebagai unsur dalam penyusunan
sejarah.?

3. Penafsiran Data (Interpretasi)

Interpretasi merupakan tahap penafsiran data yang telah menjadi fakta,
dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis (menggabungkan) fakta yang
relevan.® Dalam tahapan ini, penulis menggunakan sumber-sumber sejarah yang
telah diverifikasi untuk selanjutnya diinterpretasinya, baik melalui analisis
maupun sintesis sesuai dengan kebutuhan dalam pembahasan dan kemampuan

penulis terhadap data-data yang telah didapatkan sehingga informasi yang

#Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, Cet. Il
(YYogyakarta: Ombak, 2016), him. 19.
*®Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 102.
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dihasilkan dalam penelitian dapat seimbang. Dalam pelaksanaan dari tahap
interpretasi, penulis dibantu dengan konsep, pendekatan dan teori yang telah
dipaparkan sebelumnya.

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, melakukan kritik sumber,
melakukan penafsiran fakta sejarah, tahap terakhir dalam melakukan penelitian
sejarah adalah historiografi yakni penulisan sejarah secara kronologis dan
sistematis sesuai dengan fakta dan data yang telah dikumpulkan.?” Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan. Pada tahap ini, penulis menyajukan laporan hasil penelitian
dengan sistematis dan kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, pertama merupakan pendahuluan
yang memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pembahasan ini merupakan penjelasan pokok yang
menjadi bahasan bab-bab selanjutnya, dengan demikian pada bab ini diharapkan
dapat memberikan gambaran umum mengenai rangkaian penelitian.

Bab kedua berisi latar belakang tokoh, yaitu Tolchah Mansoer. Pada bab ini
menjelaskan profil tokoh, membahas proses dalam pembentukan karakter tokoh
dan yang terakhir membicarakan kiprah tokoh untuk kehidupan pribadi dan

bermasyarakat.

’Dudung abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 168.
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Bab ketiga menguraikan perjalanan Tolchah Mansoer dari organisasi PlI
sampai ia mendirikan IPNU. Bab ini mendeskripsikan sejarah singkat organisasi
PII dan struktur organisasi awal PII, sebagai organisasi yang sudah ada sebelum
berdirinya IPNU. Membahas posisi kaum tradisionalis dalam organisasi Pl serta
mengulas perintisan sebagai pembentukan organisasi IPNU yang dilakukan
Tolchah Mansoer.

Bab keempat menganalisis kontribusi Tolchah Mansoer dalam organisasi
IPNU. Bab ini diawali dari peran Tolchah Mansoer dalam meletakkan dasar
organisasi IPNU. Bab ini juga membahas perkembangan IPNU pada masa
Tolchah Mansoer sebagai militansi dan konsistensi dalam berorganisasi yaitu saat
ia menjabat sebagai ketua umum PP IPNU.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
berisi jawaban dari rumusan masalah. Adapun saran berisi untuk memberi

masukan dan kritik kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tolchah Mansoer ialah sosok pribadi yang disiplin, tegas, dan dinamis
dalam hal yang bersifat prinsip. la lahir di Malang dari keluaraga yang cerdas dan
lingkungan agamis, kental dengan nilai-nilai tradisi Islam tradisional. Tolchah
juga termasuk tipe orang yang fleksibel dalam hal bersifat taktis, sehingga ia
dapat dengan mudah berbaur dengan masyarakat luas. Sejak kecil ia senang
berorganisasi, ia mempunyai semangat yang tinggi dalam kepemimpinan. Salah
satunya aktif dan bergabung dalam organisasi pelajar saat masih tinggal di
Malang bahkan sampai saat menjadi mahasiswa di Yogyakarta. Sejak muda,
Tolchah mempunyai perhatian lebih terhadap masa depan para pelajar dan santri
NU, dalam pemikirannya kemajuan bangsa ini akan terjadi ketika generasi muda
NU mendapatkan kesadaran dan wadah untuk berekspresi. Dari sinilah lahirnya
gagasan Tolchah terkait pendirian IPNU. Tolchah selalu menekankan kepada para
pelajar NU bahwa IPNU adalah organisasi yang dapat mewadahi para pelajar,
santri dan mahasiswa dari kalangan kaum tradisionalis.

Tolchah mendirikan IPNU karena kegelisahan yang ia rasakan sebagai
pemuda dari kaum tradisionalis, karena tidak terakomodasi dengan baik di PII.
Hal ini disebabkan adanya permasalahan politik antara NU dengan Masyumi yang
sudah merambah ke pelajar. PIl yang berafiliasi dengan Masyumi, sedangkan
IPNU bergerak di bawah NU. Saat IPNU berdiri, NU tengah menjadi partai

politik dan menjadi rival Masyumi dalam pemilu 1955. Selain itu adanya
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dikotomi pendidikan antara kaum modernis dan tradisionalis dalam PII yang
menyebabkan kaum tradisionalis tidak diurus dalam PIl. Harapannya IPNU
berdiri sebagai organisasi yang bergerak dibidang kepelajaran, keagamaan,
kemasyarakatan dan pengkaderan, karena IPNU menjadi garda depan kaderisasi
bagi NU.

Tolchah Mansoer dikatakan sebagai bapak pelajar Nahdalatul Ulama, selain
mendeklarasikan berdirinya IPNU, ia gencar melakukan sosialisasi, konsolidasi
dan kaderisasi kepada pelajar NU dan masyarakat luas, hal ini diharapkan sebagai
regenerasi bagi masa depan NU, agar IPNU berkembang dan tersebar luas di
seluruh Indonesia. Selain itu, Tolchah selalu membela dan memperjuangkan
IPNU sebagai organisasi kepelajaran, ia meyakinkan masyarakat bahwa IPNU
tidak bergerak pada perpolitikan. la juga membidani lahirnya organisasi-
organisasi mahasiswa sebagai sayap IPNU. Berkembangnya IPNU merupakan
hasil dari kerja keras Tolchah dan dibantu oleh PP IPNU yang lainnya, meskipun
demikian Tolchah dapat dikatakan kurang berhasil dalam kaderisasi kepengurusan
IPNU, karena harus menjabat selama empat kali muktamar baru bisa turun jabatan
sebagai ketua. Setelah mundur, ia sudah tidak berurusan dengan kepengurusan
IPNU tetapi ia masih dipercaya menjadi pembina dan pelindung bagi organisasi
tersebut. Perkembangan IPNU yang pesat di tangan Tolchah dapat dilihat sebagai

konsistensi dan militansinya terhadap NU.
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B. Saran

1. Penelitian yang membahas tokoh dan pemikirannya dalam suatu organisasi
Islam sangat penting bagi perkembangan dan pemahaman Islam di
Indonesia. Selain membahas kontribusi Tolchah Mansoer dalam IPNU,
masih banyak aspek-aspek lain yang belum dikaji dalam penelitian-
penelitian sebelumnya. Karena itu, perlu juga dilakukan penelitian terhadap
tokoh-tokoh Islam lain, seperti Ismail Makky, Moensif Nachrawi dan juga
beberapa tokoh Islam tradisional lain yang banyak diantaranya berasal dari
daerah Jawa Timur dan memilih tinggal di Yogyakarta. Perjuangan dan
pemikirannya ditujukan untuk mengembangkan organisasi Islam tradisional
di Yogyakarta.

2. Penelitian mengenai kontribusi tokoh dalam suatu organisasi perlu
dilakukan untuk mengkaji perkembangan dan perubahan yang terjadi pada
organisasi yang dilakukan oleh tokoh tersebut. Sehingga dapat digunakan

sebagai acuan terhadap masa depan organisasi agar lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Abdullah, Taufik. Manusia dalam Kemelut Sejarah. Jakarta: LP3ES, 1978.

Abdurrahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta:
Ombak, 2011.

Ali, Mukti. Filsafat Islam Tentang Sejarah; Pilihan Dari Mugadimah Karangan
Ibn Khaldun Dari Tunis. Jakarta: Tintamas Indonesia, 1976.

Anam, Khoirul dkk. Ensiklopedi Nahdlatul Ulama: Sejarah, Tokoh, dan
Khazanah Pesantren. Jakarta: MataBangsa dan PBNU, 2014.

Cakrawangsa, Caswiyono Rusydie. KH. Moch. Tolchah Mansoer Biografi
Profesor NU yang Terlupakan. Yogyakarta: LkiS, 2009.

Fattah, H. Munawir Abdul. Tradisi orang-orang NU. Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2012.

Fadeli, Solaeman dan Mohammad Subhan, Antologi NU: Sejarah, Istilah,
Amaliah, Uswah. Surabaya: Khalista 2007.

Gottschalk, Louis. Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto. Jakarta: Ul
Press, 2015.

Hanan, Djayadi. Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara.
Yogyakarta: PB P11&UII Press, 2006.

Hifni, Ahmad. Menjadi Kader PMII. Tangerang: MMS, 2016.
Karim, Muhammad Rusli. HMI MPO dalam Kemelut Modernisasi. Bandung:
Mizan, 1997.

Kartodirdjo, Sartono. Pendekatan lImu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Cetakan
kedua. Yogyakarta: Ombak, 2016.

Kongres XVI IPNU Jatim, Materi Kongres XVI lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama
Jawa Timur. Brebes; PW IPNU Jawa Timur, 2009.

Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. Edisi Kedua. Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003.

. Pengantar llmu Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013.

103



104

Latif, Yudi. Intelegenisa Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia Muslim
Indonesia Abad Ke-20. Bandung: Mizan Media Utama, 2005.

Ma’shum, Saifullah (ed.). Kharisma Ulama: Kehidupan ringkas 26 Tokoh NU.
Bandung: Mizan, 2009.

Mastuqi HS. intelektualisme pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran
di Era Keemasan Pesantren. Jakarta: Diva Pustaka, 1995.

Nasdian, Fredian Tonny. Sosiologi Umum. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2005.

Noor, Deliar. Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942,. Jakarta:LP3ES,
1996.

Rais, M. Dhiauddin. Teori Politik Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, cet. I.
Jakarta: Gema Insan Press, 2001.

Ridho, Mujtahidur. Reinventing IPNU Mengayuh Sampan di Perkembangan
Global. Yogyakarta: EI-Kuts, 2003.

Ridwan, Nur Khalik. NU dan Neoliberalisme: Tantangan Dan Harapan
Menjelang Satu Abad. Yogyakarta: LkiS, 2012.

Sholeh, Asrorun Niam. Kaum Muda dalam Lintas Sejarah 50 Tahun Pergulatan
dan Kiprah IPNU dalam Mengabdi Ibu Pertiwi. Jakarta: eLSAS, 2003.

Solaeman, M. Munandar. lImu Sosial Dasar, Teori dan Konsep Ilmu Sosial, cet.
VIII. Bandung: PT Rafika Aditama, 2001.

Tim Pustaka Tebuireng. Membuka Ingatan Memoar Tokoh NU Yang Terlupakan.
Jawa Timur: Pustaka Tebuireng, 2017.

Wiktorowicz Quintan. Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus.
Yogyakarta: Gading Publishing, 2012.

Zainuddin, A. Rahman. Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992.

Skripsi

Moch. Anas Zakaria. “K.H. Moch. Tolchah Mansoer dan Perannya Terhadap
Perkembangan Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlaatul Ulama (PP IPNU)
Tahun 1955-1961”. Skripsi. Surabaya: Jurusan sejarah Peradaban Islam,
Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negri sunan Ampel, 2017.



105

Wawancara

Wawancara dengan M. Zunnatul Mafruchah (anak dari K.H. Moch. Tolchah
Mansoer) pada 23 September 2017 di Pondok Pesantren As-Sunni
Darussalam Maguwoharjo Sleman, Yogyakarta.

Wawancara dengan Prof. Dr. Machasin, MA. Pada 29 Januari 2018 di Fakultas
Adab dan liImu Budaya.

Wawancara dengan Chirotun Cisaan (anak dari K.H. Moch. Tolchah Mansoer)
pada tanggal 23 agustus 2017, 24 November 2017, 27 November 2017, pada
6 Desember 2017, di Pondok Pesantren As-Sunni Darussalam Maguwoharjo
Sleman, Yogyakarta.

Wawancara dengan Masyhuri, mantan sekjen PP IPNU di kantor PW NU DIY
pada Agustus 2017.

Wawancara dengan Nova Andrianto selaku ketua PW IPNU DIY 2017-2019 di
desa Argosari Sedayu Bantul pada Agustus 2017.

Arsip

Arsip undangan walimahan Tolchah Mansoer di Yogyakarta yang ditujukan
kepada Zaini Abdullah.

Arsip Berita Organisasi sebagai majalah IPNU bulan Juni tahun 1958.

Arsip catatan Tolchah Mansoer dalam sambutannya kepada anggota IPNU di
Yogyakarta pada 24 September 1958.

Aursip tulisan Tolchah Mansoer tentang riwayat hidup.

Koleksi Surat Umroh Machfudzoh kiriman dari Tolchah Mansoer.

Salinan Surat Tolchah Mansoer yang dikirim kepada Chalid Mawardi.

Surat nikah Tolchah Mansoer.

Asyhadi. JAGADAJANA edisi Il. Yogyakarta: PWNU DIY, 2003.



106

Internet

http://www.ipnu.or.id/

Www.nu.or.id/

www.Gematepe.wordpress.com



http://www.ipnu.or.id/
http://www.nu.or.id/
http://www.gematepe.wordpress.com/

LAMPIRAN

Lampiran 1. Kumpulan catatan Tolchah Mansoer.

Nama 1 Mohammad Tolchah Mansoer
Lahir : ditota Nalang,10 Sepbember 3@%¢ 1930 (17 ReAchir 1349)
Pendidilkan 3 1937 Madrasah Nahcdlatul'Ulana' Djogala: Malang
1945 SM Islam (NU) Malang
1949 (achir tahun) Taman Madya kemudian Taman Dewasa
Raya Malang
1951 (achir tahun) Facultct Sosial dan Politik Unie

versitet Negeri Gadjah Mada hingga sekarang)

Riwayat Hidup @
1945 Secretaris IMNU (Ikatan Murid Nahdlatul 'Ulama')
Halang
1945/46 Anggmita Polodjer Indonesia (PI) Malang
Anggauta Ikatan Peladjor Indonesia (IPIS HMalang
1947 Anggouta Pengurus Deprtemen Pondidikan IPX Tja-
bang Malang

Wkl.Ketua Pepaatuan bekas murid2/peladjar sekolah

sekolsh NU Malang

Secre taris Umum Barisan Sabilillah Daerah Malang

(waktu clash)

1948 Anggauta Dewan Pembelaan liasjuwi Ialang

Secre taris Departemen Peneromgan Madjlis- 'Ulama?
* Djawa Timo (HMOLT)

arihmcodno

! Anggauta rengurus HPII (himpnan putera Islam
Indonesia) Malang
1950 Secre taris Umum GPII Zyximmx Kotd Malang
Angpauta ¥engurus GPII Daerah Malang
Eetua Unun Peladjar Islam Indonesia Daerah dan
Ljabang Mal ang
’ Secre taris Nahdlatul "Ulag—* Wilayah Djawa Tiimx
waktu berkeducdukan di Malang dengan Xetua Bapa
KHI Sjulai (Kini #k.Ketua ITI PB Sjuryah NU)
I Ketua Departemen Penerangu.. Permda Peladjar
Taman Siswa (PPIS) Tjabang Malang
Mowakili PII dalam #¥mx Fron® Islam Malang
1981 Ketua Departemen Penerangan Pengurus Besar
Peladjar LIslam Indonesia
Pembantu Umum Pengurus GPIT Viilayan Daerah Ise
timewa Jogyakarta
Penbantu CD NU Daerah Istimewa Jogyalkarta
1952 Ketua I Himpunan Mahasiswa “slam (HMI) Jogyakar-—

ta
WlkeHMI dalam Panti Pemuda
Wi ,HIII dalam Front Pemuda Islam Indonesia Jogya-
karta

1953 Pansehat GP Ansor Jogyakarta

1954 Ditetopkan dengan aklamasi oleh konferensi Ma-
'arii seluruh Indoresia dalam bulan Februari
1954 mendjadi Ketua Urmm PP IPNU
Dipi1i} defgan aKlamasi dalam konferensi lima
daerah pioneren IPNU bulan April/Mei di Surakub-
ta mendjadi Ketua Ummm PP IPNU

1955 Dipilip dengan aldlamasi oleh Mu'tamar Pertama
IPNU di Kota Malang mendjadi Ketua Umum PP IPNU
Penasehat RPxIRRMEE Dewan Hearian Pusat IPPNU

1957 Dipilih dengan aldamsi oleh Mu'tamar kedua
IPNU di Pekalongan mendjadi Ketua Umm PP IPNU
Dipilih dengan aklamasi mendjadi Ketua I NU Wi
layah Daerah Isiimewa Jogyalarta dengan sagenap
neven-crganisasinja pada bulan Februari dan
Bulan April dipilih dengan aklamasi mendjadi
angeauta Dewan Partai
Bulan dmit Juni diy Hengan akiamasi dalam
konf'erensi NU Daerah “stimewa Jogyakarta mendjadi

Gb.1.a. Catatan yang ditulis oleh Tolchah Mansoer tentang daftar riwayat
hidup.
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dalam kursus?
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tjalon partama DFRD Daerch Istimewa Jogyakmcta

achir tahun 1948 mengadjar dimacrasah lahdlaul'Ulema'
Djagalan Malang
mengadjar di Sil Islam (NU) Malang
achir tahun 1956 mengadjar di Mu'allimat NU Jogyakarta
mngadjar di SHA NU Jogyakarta

momberikain kucsus2 sedjak talmun 1950 pada lursus/kursus
kader GPIT,Ansor,Fatayat,IPHU,IPFNU,Iuslimaaty seluruh
Djawa Tdmur,scluruh Djewa Tengah

dalam Pers dan Jowrnalistiek 3

Menulis artikel? agama,sosial,iilsalatykensgaraanykes=
msjarakatan dan kesusasterean/kebudajaan sedjak taimum
1949 (achir tahun) lomggacseiconomgx dalan suratl kabar
Suara Rakjat (Djawa {immw,Surabaya),Mslang Post (Djawa-
Timw,Malang) Suvara Hasjarakat (DjabtimyMalang) Trompet
Masjarakat (Djatim,Surabaya)smadjalleh Panggilan/Bahagia
(macjellah Mementerian Acama Djatim),anggauta Redaksi
mdjallah Penuntun (madjallah lasjumi Malang),Anggauta
Redaksi_tladjallah Miran (malong),Ketua Redaksi Suara
Permda Jolam (macjallah GPII Daerah Malang)gmemulis
dalam Abadi (djakarta),Aliran Islam (Bﬂnd'r.mgs sHilmah
(Dyararsa) Ketua Redaksi Madjallah Suara HMI Jogyakarta,
Anggaut> Redaksi madjallah unas (modjallah resmi PB PII),
anggauta siteag Pengarang madjallah LINO (lialang),menus
lis arbikel? kemasiarakatan pada majallah Gacjah Mada
(madjallah Dewvan l'tahaa.;.awa Gadjah Mada),ladjallah Gama-
(Gadjah madaybe::siat riftea),Modia (mdjaliah P nI),
rmadjallah Perikatan (madjalla'fi r<vsatuan bekas peladjar2
mi'allimien Muhamadyah ci JOW"IG‘}‘% Muslimin
(Djakartay)sCh,zanah (Djakarta) dan Ekeliba Magiarakats
mi, -

Gb.1.b. Catatan yang ditulis oleh Tolchah Mansoer tentang daftar riwayat

hidup.
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¥ioh Tolchgh Yangosr e~

- Mlﬂ m m IPW
- Untuk Apa’

Saudara? anggauta? IPNU jang terhormate
bebrapa bulan smdja IZU teluh lima tahun usianja.Kita

Kurang
akan merajakan lustrum kita jang prriamae
mduldllah,

Alha .
" Marileh Kita kenangken "untuk® apa lita mendjadi IPNUeDen
' Yengapa kita namik P,
Saudara? jant terhormat ’ i
F.pnninmmi!mammai ¢ Organisast ihd berw

doser Islemgberhkiuan salsh patu dari madzhab enpat (8jafitie,HaldKl,
Chambali dan Chanafie), - A

Ini dasar Kitay \ 2
Atas dasar ini kita mendjadd Mualin jang sebaikonjaKita ber=
usaha agar éiri ldta memililkd ini,Dangan tegas s kita hendalnja mandjadi
orang? jang memiliki pengetahuan agama ini,dm djuga mampunjad, kejhidnane
Tidak tjulgp 41lmi sadja,tetapl djuga tidak tjulap hanja kejakinan gddjae
Tym d an kejakinan haxus ada,Disamping itu,harus pula ada 'amale _
Fita mempmjad i1m ind,ldta mempunjal kejalcinan ini dmn kita
harus meng! ealisimja, ¢ .
ngwwjkmdmg,mzv 1D kita berbunji téntang tochmbrobiix tudjuan ¢
1.Tegek dan tersiarnja agama Islan sebagaimana fasal II,2/Ketingghan,ke=
: sewpurnasn pendidikm dm pengadjaran Islam dm 5/ Terpelilmranja rasak
g oo _ kekeluargasn peladjar WU di pesanteren2,madrassh2 tsanauyahesekolah? _
’ landjutan dan mahasiswa jang sehal:nn. o ‘
Sandara2 jeng terhormat, :
Antara fasal II dan IV erat sekall hubungannjaeSaling zmx
Ralan kite mengulas lebih djauh temtang fassl IT ini,berartl
gsudara2,adanja pengakuan pada kita,bagaimsna djuga kita harus memdltlcl

- udan daripada adjaran2 ind Jalah Tlaby yreocs
[-ntdfri ;'.,_-ﬁdﬁam ditanan dalam hati kita hanja "ideclogie® ini jang bisa

elamatksn mannsia, .
P hpﬂjﬁmmmmrmmmwdmgmgmm
+a,Dan akan mendasari selurvh kepertjagasn hidup,seluruh pandangan dan
sikap hidup kdtaecDen kita berbuat segalenja hanja untuk inl sematae

’ Oleh kepertjajaan dan dasar ini,harus ada satu keinsafan,pe= .
ngetalman wam hanjalah rerupakan sate djalan pe gekalipun -
tidak selwruimja perlu bagi kepentingsn pelaksaonean agaa lixe
Dan ini tidak berarti oreng jang merdlild pengetahm n agana setjara
pesanteren ituyatau setjara apa djugapun,tidak merdlill daya kesang=
gupan untuloelaksanakanniaJTidaky

Hal ind tetap ada, '
Kalau kita toch tidak bisa memdlild peng tahuen agama,karena
kita terlalu memberikan waktu kita untuk memmiut 1ln? agany,setidak?
nja dslam djiwa batin kita harus tertanan #ax ketjintemn dan rasa
hormat kepada ilm2 dan kejelkinsn agama,dan berisaha sadapat mmilon
menalatinjacDalam hal ini berarti kitspun harus menghormatl talim

"tylama? kita,Bukan karena apa2.fianja olehkarena mereka memilild :
anctahumz dan kejalcinan? agama.Memiliki mutiara2 sutji dari Tlahy,

enghormatan kita,terdjauhlah dari sifat dan watak mendjilat,sebgai
balnja Jemg kita 1ihatmspada salat sekarang ini,mereks berdatangan

- pada Jyahl2 dan 'ulama! kitaghanja wntuk mandapatkan bacling agar

Gb.2.a. Catatan Tolchah Mansoer yang digunakan untuk sambutan kepada
para anggota IPNU pada 24 September 1958.
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\

Idta harus tetap menegakkan pirincipe? Nahdlatul Ulama! selkalipmn
ld.n?l.njn ornnczl):dn Jang perpuma hda jang hanjut olehkcarena arus

masay

s Mommg kita harus mengllutd zamsn,Tetopd tidak untuk teg=
golam,Kita harus memberikan tjorsi kopada zamaneBe ind mee
_nurtb fohan Jdta Kita djuga nompsrgunekan toleransi,Tetapl bukan

! toleransi bubs,

,Saucara? enggante Iatan Peladjer Nahdlatul.fUlamalte
QLeh alsan2 inilah ‘pula,IPNU merupakan gelanggang dard
anggauta? dari bermatjan? tingkat dan keadaen,jang universitet,
Jang pesanteren,jang’ sekolah umim,Jmng madrasoheecessssessee
Idta berussha untuk tidak melunturken nahdl,tul YUlama?,walau
ang tersendird. dari model orgahris

) tock typs ini merupakan type J
pasi peladjur/mahasimm @i Indonssia,Dan ini memong tudjuan ki~ .

2 berbeda dri merekagegese Kita harna menjelaml dari sekarmnge
Sebab pimpinan terhadap “shdlatul SUlama! dan wmat jang alom da=
tang ditangan kitalaheDan terdjauhlsh kita dari mengchianati prine
cipe kita sendiri, -

e S pimpdnan ' tang
tangan kital wmat jang aksn da oDap kita
harus n::.mqwuah Jang diridlal Allah Bt
na seetiari dengan IPWU ini,dengan principe? jang
ada pada IPNU ini kita berdjalan terus.Kita memidju kearah-
dirddlal MQOD.O ; B .

Mard ldta berussha memmtut LImi ,gama,
Mart kita b_c_m_nha mx}djad; intellek jang berkejakinan dan

ber?ilm agama, {

.. Vari klta berusaha mivnempatkan segalenja pada functienjasbe=
bapd dalam ma'na masih dalam Iingloungan £ IslameeeebdThare
“luan aklussunnah m‘ddm‘g. : m aha‘m T - "

Dan kinl,mari Idta jome hormati alimbulamat. Xita karena
mareka merdlill peng tahuan agamaTet ‘
selain 1cklas €figa Mﬁgﬂ.“.{' apl penghémtan ldta itw

sM:ruidalz;: J;:g terhormat — "
2 berusaha mong kalingh TlahyDinanga
futane dalam djiwa batin kita, o o

Mard kita ingatlam orang? Bekeliling lcita 3 lkembalilahk
kapada djiva mxiite ' ' ol '
e . e nahdlatul fulana ! Jxmg pertm,d\m tarhadlp

Mary idta djaga dasar? pertamn dari o 3

Dan dangen begtiaq s dcita mamadgh Keyags Toma e Taahy,

Fé agin Xttditan wadjhala Li'ddieny chaniefaenese

Jogyakarta,24 September 58

L8]

Gb.2.b. Catatan Tolchah Mansoer yang digunakan untuk sambutan kepada
para anggota IPNU pada 24 September 1958.
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Jog)akarta,L2 Septemb:r 1957 o~

Assalamu'alaiaam UeWe

Saudara Umroh Mc jth.

Pagi tadi perayaan hari udangiahun midrasah mi'allimat NU
Jogjak:\.rta,i‘r’ntu sadja saja da‘ang kasana,Baik sckall pertuxmumUa.Kc-
mudian soja singgah ‘rekan or PP jang sebagal blasanja selalu penuh orang
itu {Ibu Hachmudah ketika lce Jogja pada tanggal? 9 dan kemudian 10 bepgis w
kngwmIa melihat kan'ior IPNU jan; selalu ramid-selalu ada kawan? datange
Nan kepadanjs saja katalan begini. 1 buysegaln hal2 jang b'_"ob.m NU diselu-
ruh daerah istimewa Jozjalarta ini,mrin sbesmmja a alal Usndekan Lor 2e
PP,ku'allimat, 1Ay Matardil Tisbang dan sHlayahy, U fanfidzyah ilsyah,po=
kolnja : segalanifasseesses) bemucian djam 1,30 saja ulang dan rupanja
dirwsh telah ada surat sar itu (bertangeal 10/9)e

Yal jang bersifat romantiek tentu sadja saja samoul dengan
mesrae £
Kemudian,inilah jang hendak saja kormikakan, tetapi terlebih
dahulu sajs mnrharapkan saudara sangat bersabarhati,dan mriah?’an hal ini
i ale berarti kedjengkelan sajae

Jaitu so'al kedjengkelan saudara itue

a Dulu, ‘an sampai sa'at saja mnerima surab sdr ituysaja me-

njaneka kedjengkelan sdr itu disebablcan karena hal2 "kita" ini.Ja,dalam
keadaan sebagal keadaan kita dihari lalu,orang bisa sadja sentimentil dan
emotionil.Karena itu saja besharap djawaban? saja tentang h3l2 "kita" itu
mndjadi penjedjuk penawar hati.Tetepi rupanja hingga ldni,%alau begitu
so'alnja,saja kira tidak hanja pada saudar:, tetapi djuga pada saudara2
di Solc jang pernzh ke $o;d'a-‘pada ranggal 26 jang lalu,terdapat sematjam
Mbara dalam sekamielanes.ealangkah ke tggwanja saja kalau didalam hal ind
saja "dikambinghitamlcan'e \

- Saudara Umroh jangz terhormate j

Katika saudara mengemukakan itu,dengan telitl sekali saja
mnjelisik mnt j-ri,ibarat seorang jang menjelisik rambut menijari lutu,
begitu ®litinja,begitu -enangnja,apa gerangan dulu2nja Jjang pernah sa=
ja katakan,kepada adik? pencurus TiPNU tjabangydan apa pula kira2nja ka=
ta? knwan2 PP Jogja kepada mereka tentang PP IPPNU di Soloe

Saja tidak habis heran sajae ;

Apalagi,saja ini dalam banjak halylebih? dalam hal2 jang :
besar, terutama ‘entang "orang" kalau mengatakannja amt sek:li berhatilg
Serma kawan tahmu ituolalah didalam banjak hal saja menentang kebentjian
hati saja sendiri.Saja tekanysaje tekan,so'alnja?Hanja untuk kemaslahatan
bersamaf N
Apakah baranglali karena saja pernah berkata begini bebe-
»apa bulan jang lalu kepada anak? di J ogja itu ¢

PP IPPNU ketika Dewan Harian dulu aktief sekalieKini entah
mengapaolan,kalau PP IPNU sudah di Jogjokarta,dan saja bersjukwr segala
hal? jang bersifat ruhani dan berbau NU di Jogjakarta (ketjuali dalam
hal2 politilz dan ini imamja adalah Dja}_:.-lrta) yldni diimamkan oleh orang?
Saja ingin,generasi muda di Jogjakarta banjak berdatangan dari scge-’
nap pendjuru tanahair dynamiek,penubh dengan energielglMalah saja ingin
segala?nja berpusat di Jogjalearta.,Djuga PP IPPNU kalau bisa kelak di Jog
jakartaeictapl adik? ini harw sudah diperguruanitinggi.Dan djangan iergs-
sa2 kawin,,...sungouhpun begitu Toch saja tIdak bisa menghalang?i adik?
untuk kawin.Sebab pertimbangan orznz sangat berlainan sekalieipalagil sa-
jﬂ. bukan ajah ibu adiklecssee

Bogliulah kata saja satu”nja Jeng pernah saja kemukakon
kepada pengurus? IPPNU jmg kebelwlan mereka ind ggladjargam'zﬂlimt
dil Jogjakartae

Kalau ada kata? jang lain daripada itu sungguh? saja me-
rasa heran s ekali,Djuga kawan? PP IPNU tldalk ada jang berkata kg tidak
menggembiralan tentang PP IPPIU,

%audm pertjoja boleh.Tidakpun terserah sadjae
erutam -entong sajae

Gb.4.a. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
Umroh Machfudzoh.
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Sebabeese o? \

Oh banjak sekali

Dan, andadlcata pon gurus? IPPIU Jogjakarta bukanlah murid? saja
dan saj& anggap adik? saja Jang sangatb mda sekall dalan segmznja,bwragg-
kali akan te;d;]adj. sebagal pemah saja lakukan bqborapa tahun jong lalu ':g
beberaph bulan jang lalu ketika saja menghadapd dan dihadapkan kupudé};:h
jang serupa,jaitu : fitnahyatau apakah orang salah dalam associeren?S
mengagkap kata? . '

P Hal ini porlu saja djelaskan karens Saja menganggap PP IPPNU
adalah so'al beSalessses
l Saja kadang? bertanja mengapa Jja orang itu kok isa mermbuat

tjeritera aneh2,dan hal ini tentang diri sajBeses

Marilah saja altan paparkan sogala?njaes.

Dulu mmddejlang nm!')t?mﬂ‘ pcrtgnn IPNU,botapa hebatnja fitnah
dilan’ jarkan kepada saja,tentang saja,‘entang scgala hal saja,dan tﬂ‘dj-‘id:f-
sengeketa dalan kalangan PPe,.tetapl saja diam,berdian iri,melah ketika itu
hampdr rmu'tamar tidak djadi,padahal tinggal beberapa mingsle...dan saja jg
k tika itu sudsh tidak sehat,hanja tawakkal kepada Allahes...saja malah
hampir tidak pernah berbitjara dengan kawan2 PP jang sedang diho -.gl di Ma-
lang dullle,,sAchir2nja?Setelah mu'tamar selesai,na ketdika itu,saja meng-
adakan serangan pembalasan,hebatyhsbat sekali,luar biasa....dan kawan? ©P
tak pernzh menjangka kalau saja akan bisa berbuat begitue...Apa jang ter=
djadi?Ada surat datang kepada saja : Ma'afkan,ma'afkanlah,memng saja sa-
1a2heoe.esOh,Banasnja hicup ini kalau begitucKetika itu saja mengalami per=
tamakalinja mensrima xomxk ritnah jang demikian besars

PII dan segala matjam saja diamkeNes..
Dan baru? ini,.,mendjelang ma' tamar mi'allimien/mi'allimat
di Djombang,oh,alangkeh mdwoex tidak baiknja fintah jang dilantjarkan ke-
pada sajaeXok® bisa2nja orang menambah kata? saja seolah? itu adalah kae
ta? sajaeSaja berfilkiridiam atar tidak diame...eSebabycaja sedang diadu
domba dengan pak Ldhame...Meran sekali,Kok bisa2nja mengadudomba kaial
itu.Achir2nja saja remskei tjsra saja untuk menjelesaian ituePak Idham
angguk? kapafia.Crang? P3 tidak permsh sangks saja aken bisa begitu ber-
kata dan bersuratoJaysaja ingin orang tam begini lwalitet sajagalhamdue
1111sh semuanja itu telah berlalucDanshal ini sebensrnja kalau saja -
dak sabar2 aken membuat bentjana jang hebat sekali di Jogjakarta dalam
‘tubuh NU,terutama menghadapi pemilihan wmm,Dan malah ‘alam satu sidang
saja minta mengundurkandiri ari pentjelonsn dpr daerah istireva (dan
sedjak awal portamakali dulu saja menolsk itu sekalipun dipilih dengzn
aklamasijtetapl rupanja orang? ini makin saja tolak rnekin saja didesak-
kan i@ sudut,dan majah menindjau nomer sadja,agar namer saja dinomordua=
kan,orang? pada tidak rela,dan kalau begiiu,demikian pendapat mreks,se-
" ma tjalén harus ditindjau,padahal kebike itu,tinggal beberapa hari sa-
djaeseBaiklah untuk nenenangken suasan2 saja tjuma diame..telapi jang
terang orang? pada mem-bacidngi saja bulot penuh),

! Kemudian ada lagis..

) (tetapi saja berharap hal ini tidak saucara usut.’jukup mene
djadi hal untuk B2ke tahui dan saja berharap tidak saudara tjeriterakan ke-
pada siapa djuga,terutama tidak kepada kawan2 PP IPFIU) :

mendjelang saja akan ke Djombeng jang lalu,datanglah kawan?  *
IPPNU Jogja kerumah saja XiEX-0rangessofiengan tjupu matenja tergenang air
mtae.ssajak tahu perso'alannjae..edan ini mngmal ¢jadi dan wdak dja-
dinja berangkat mngikuti kursus kader di DjombangeSaja katakan : berang-
katlah,,..sJangyanchyternasuk menikam perasaan nereka adalah katanja kata?
sajee..jang sampal kepada muslimat Jogjaees«Chess.katal jang mandeeeesss
astaghfirudlaheseejang manaess.saja katgkan saja tidak pemah mengaiakan
apal.Malah tentang sesuatu jang dihebohkan orang saja selalu diamydan diam,
ager nare IPPNU dan 6juga IPNU tidek ternodas

Ketika itu,jeng terdjadi jalah : sengketa mmx seorang ibu
muslimat Jogja dengan beberspa oreng? penting IPPNU jogja dan didalam hal
ini katanja saja pernah mengatakan sesuailless....Astaghfirullah..e.

Oh,betapa djengekal saja kepada beberapa PP IPNU (putera
lhd,ketika iiw)eTetapi saja diam,DiamDiam seribu bahasa,

Achirnja?

Setelah saja pulang dari Djombang,saja mullai main lagie

Apa sebenarnja jang terdjadi, ;

Tbu Muslimaat itu datang kerumah saja dengan scorang pengu-
rus IPPNU dan saja djelaskan semuanja : kapan toch saja berkata Eegi{.u?

Gb.4.b. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
Umroh Machfudzoh.
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Andly Ao bolulle |
Aohdenda (la monanplee nanplo N— i
Baborana hard, JonudLan pan s PP Jemg boroangiatan dJjuga bor

din e padnalintanda ! L e §

R ! ! nle
Knd, aada bl mamteda 4w hadle dan burilts .
B harun beatand melAhat lionga nan IndeDjuga saja ponddrd domilcle
TalaplyJn mbole Jno orongg! Liw Ierkabn benat'e

ol in FLledean alhe

Kok ada nadine ) '
Nalah lhnd,sabonanga saja sodang djengkelinja Jopada ”nsgl'uﬁ clt.Lm-j
.‘]nln\'L.'\.“nvnI‘l.‘\u,‘\lum pajn Jang berangeur famlathyrupanda harus kenbold

mnmmr|;\n,\nlnjn,rmkn’l Jpun m ol And a8n bolero Jowan2 oaja iluzﬂ.bal;‘n p:l;ipglc,jlnnll;
1L e e o eeollaah djonghied purla Jearona ada pox bouglaran dplam ftubuh Mied

nia Ll thdalk A tudpdlean Jopada 0ateess

Untungnda sada mamlh blon Logalke

Rupanga AL1ah monolon padneDon Jedlow semua Jang
pamin i Jange oagdn kehendaldeany maa | Juma berkata sambil
kala maovang ponja'ir 3

wa ohaghahaka bLYlhudaa Ly Jalld amrdn

frlagta banjaa=u L ma yas)as-u : -

Ja,nomia dbu kohondale A1 h,ildajat dan kelkualan dgua jang saje

rap dardpadandae

tordjadl iiu bulee
tavallcal,mnolteex

NomdJelan pula tenteng hal PP TPPNU inde
Snja chawalir Jalm lola2 Jang; diberdkan dan kaltanja adalsh kata?

pado Llw alptbad, salah mongor e

Lt ju,utjulah dinia int,lo tapl saja berharap tidaklah sajja mend;
dL pandix olohkaronan)ne

Anohnjn,nomua jang tordjadd, kol topat pada sa'at? saja masih herus
dldalan detdrahat momuut advies dolctar Liu,§ bulan, Jang pada achir Septen
por Ani b berachlr,

Kalau melihat kedjadian? inl saja Jkira malah tambah pan-jeng isii-
raha  oaja dtu,

Halah Jotika tanggal 4 Jang ladu saja momimpln konferensi wilayh
paja sorahkan pimpinen kopada acang 1ain den saja minta is'iroha ,ditun-
dajuk sadja acting ketunelotepl orang fidak mempatdulilaneKal au begitu i-
niin sokald berdstirahat entoh di Magalongyontah di Bogor (kalaus di Ma-
Lang, alkan torlslu mandda, soknlipun Ibu mnghendald demilcinn) o

Kalau molihat itu bilsa sadja ketjewa hatl sajae

Ingin beladJorymana Jang orang? seladu mondjadikan saja sesuatuy o

Soja oudah  berdtahnden kepada orang rumah ¢ lnlau boginl saja
Ind Lok alen bloa boladjar sJa,ecdjale IPNU bardird dulueDan biarlah untuk
boborapa tahunebalu tintal matjom £itnah.Donymkin keraslah saja ingin
bolady-r diluarnegerd.dengapa hari? jang lalw lrolka searang menaward
paja beladjar di Auolrallia tidak saja terima?

Kol beladjar 4 Indonesiayada sadja Jang memberd bobaneDan anche
ndn hal itu terdjadinda solalu dalan keadaan mqndoaak.ml\\ katika IPNU
baru bardivdenn oaja tidak tahu konferensi mi arif seluwruh Indonesiae’i-
baf sadga saja diberd tugaselalu konforensi di-Solo ingin imndur kawan?
pada ortjutiwean adrmita JKemmdian 44 Malang.Dldesals orenp kotika mu tamy
Laln a4 Poknlongan dldosale 1 JKa,karena genorasl mula Lerpaladjor NU koo
t4ka 11u podang bontiiinda Japada WU Jorens bda orang? alas Jang ddlanglay
dLoogala ma' JankaneSaja menorima 4. . Jomeian di Jogda ke, ika konsepsi
Progidon Liu dan saja lerpaksa harus mendjacl Kotua NU WilayaheLalu ini,
lagl ¢ harus menordma mondjadi tialon portamr anggsuta dpr dacraBescess
Molthal Ltu kadamne? saja bilsa mndjadi fatalistisch betul? (arang Jang
pogalanda torserah dan menjerah takdire.se)e

Sada buma monodbeor
wa ohbir 'alaa kuwli ma ya'td'zzamaanu bihd
ohoabra'lohusaamd bikalfd' daard!i'lb,thall

Intah t)Lta? saja minjelosalkan oiundie saja berhasil apa tidak

Gb.4.c. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
Umroh Machfudzoh.
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Kepada orang? selalu saja katakan : ¢Jenfen 112ng (Uit £0.07 e

ngngmz nagii saudznra)agni akan mengalami seperii dialami olsh
seseorang jang setelsh melihat seseorang jang lain berkata

ra-aitu zaidan kama qiela sajida

idz annahu ‘'abdulqafaa wa'llahaaziml

Scr Ugroh jih

Saja g;ina.’m;xm beristirahat melurakan segaladnjacetjuall
£ON ANZ e ep00esaltal bukan?),

Lutjuclutjulah cunia inie

Saja ldra sebaik2nja saja ini berpendirign sebagal imam sjafi'i
berpendizian setelah djenglel terhadap seaeorang

sakattu 'ani'ldjawaabi fadzhanna annic

layietu 'ani'ldjawaaby wa ma 1ayietu

Saja tidak akan berkata apa? kepada adi.k.'l.di J OEJ&\k?I‘TAo
Szb:b,sebagal saja katakan tadigmercka saja anggap "a‘laq.u midae
’}r Eanja saja berharap tidak adalah pada saudara? PP IPPNU, pcrmmk
djuzaVsendiri "bara dalam sekam" ferhadap saja_tentax.lg_hal ini,Ituk kalag
sdr mempertjajal apa jeng saja katakan berpandjang? inie

Achymengapa saja harus menulis surat begini?
¢ Ja,mengapa?

! qud.‘h‘ Tuhan, . )
! Dan Allah mahasegalasPadanja terletak awal dan apchir segglanja.han,
lcita 'ini,tjuma mensrima apa jang akan dilelakonkannja ‘terhadap kitae

I’2lau buruk sabarlah kdta.Kalau baik bersgukuwrlzh kiranjae N
liengapa saja harus mergherani sermanja ini kalau toch duidia itu
baik dan buruk?

Saja “idak mengadakan pleidooie.’ciapi rencjelaskon segala halnjae
Dan saja berharap saudara bisa mend jelaskannja kepada kawan? di
Soloe

-oh jaysaja sudah ‘idak mmgacjar di SMA NUe

saja barusaha non aktief sebagal ketua wmum pprnxlah?,an kawanl
mengizinkan,

dermikian pwla scbagai ketua I wilayah jogjae

Salamta 'zim saja un uk Ibu,
Salan untuk adik2,
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Assalam'alaikum w.w,

Adildu Umroh Mc jth,

3ebenarnja sedjak setolah pertemuan jang lalu,tiap hari hingga
hari ini saja menulis surat selalu,dan sudah 18 halaman,Isinja tjuma tjerita
sadja,Djuga tentang surat jang kemarin dulu saja terima,Tetapi biarlah saje
menulis lagl (oh ni'matndaees.)e

Ini,saja #iimarkasbesar IPNU dan mau kemesdjid,Tetapd baiklsh
saja menulis surat dulu.Kelau perlu saja land jutkan sampai sore atau malam
nantd,

Ketika perteruan jang lalu di Jogya ketika diruang bersama,ha-
nja kita itu,sebenarnja saja sendiri ingin sekali bertjerita pandjang,Tetapi
mengapa tak bisa lantjar.Kelu rasanja 1idah,Djantung berhsnti berdenju$,Entah~
lah,banjak rasa segala rasa,bulat padu mendjadl satu,Dan,eaja hormati sikap
adikku ini ketika di Jogya jang lalu,

Ch Ja,ketika di Purworedjo konferensi itu,diantara laparan? tja-
bang ada tjabang Temanggurg melapirkan’ begini 3 ‘

IPNU Temanggung tadi2nja aktiefs...sampai, terdjadilah satu tje-
rita,ketuanja djatuh tjinta kepada searang gadis,dan terbengkalailah IPNU ke-
midian, .. .ma'lun smdara,pemuda dan pemidies.s.saja tjuna senjum tetapl djeng-
kel dan sdr Iama'il menoleh kepada saja ~duduk disamping saja- sambil tersengum
dan berbisik......tdtapl saja berkata : saja toch tidak demildan,...oh Ja mas,
Ja mas,...Djuga ketika mas Musa kerumah setelah dari Madura itu saja dongengl
ini ketawa sadja...dan bagaimana dengan Presiden IPNUo.o7Toch sémpe;]an sendird
tahu,,Kalau tidak kuat kan tidak bisa djadi Presiden,....

L&ln,tjerita tentang surat itu...

Surat via Solo telah saja terima tanggal 23 sore.,.

Dan jang express telah saja terima pagl tadd,

Bertanjalah saja ketika menerima surat itu : oh,apa ini kdra2.

eceeB6benarnja pada tanggal 21 J1 saja kedokter (saja paling
bentji sekall kepada dokter.Ja,terpaksa),djuga sore kemarinoTapdi tak apa2,

Nah,....kalau adikku kini telah tidak apa2,sekarang sajalah jang
agak '"komet',.,.Begini,sctelah saja menerima surat via Solo itu,esckpaginja
saja menjurat ke Malang express.Saja tjeritakan apa jang tertulis itueDan bila
xekarang saja mau menulis lagi,oh,tambsh meributkan orang Malang sagjasSebab,
sa'atnja sudah ddkat tanggal 30 bukan?Mau pulang?0h,saja kelak akan dibombar-
deer dengan segala matjam bomeLagl badan sedang tak sehat,

Saja vhawatir kalau hal itu lalu menijadi pegangan Ibu,

Tetapi,kepada belian saja sudah berkata 1 mau,maulah saja menjem-
bah....Oh,kalau Tbu telah mempunjal garis,sekalipun dalamlhal tidak banjak bd-
tjara,tidak seorangpun jang akan berani melawannja dirumah (apa olehkarena
beliau ini dalam keluarganja ragil,jang bungsu..,?) ;

Achir2nja,daripada saja banjak? berfikir.,,.entahlah saja tidak
bisa memfikirkamja lagl.Sungguhpun begitu saja bersjukur sekali karena Tbu
Djombang ‘elah sependirian cdengan adildau ini,

Saja akan menanti hasil?nja dangan memedjamkan mata,

Dan marilah bersama? sabar dan tawakkal dan pertjaja orang? ta

“tua ld.ta,ja.ng dikehendakkannja tidak lain hanjalah kebaikan kita belaka,bukan ?

Bukankah 3
Laa yublaghu!ssu'lu i1la ba'da my'lamatin
wa laa yatimmi'lmnaa illa liman shabaraa

Saja pertjaja itu.

Adiklu,

Saja hargakan tinggl sikap onze Vader itu,

Saja hormti beliau,Penghormatan saja?0h,luas sebagal samidera
raya,tidak berbatas tidak bertepd.
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tadd berhenti sebentar lidak ngetik.kemssdjidelolu rapat 1apunuur:131n-
pulang sebentar dan sekarang djam 3 saja kemball lagi kekantor,mlandju por
ngetikeiepot djuga.dkan saja tulis tangan,kalau pandjang,saja kaaihan o:bi
Jang mau membatjanja.Tetapl bila saja 1ik,sebenarnja dalam keadaan uopewa_
kita ini lebih mesra bila membatja tulisan? tangan,sebab lalu e mo

wang langitlah fildran? ituee.

Xembali kepada tjerita @
Ja, tinggl sekali mmxx hormat saja kepada onze Vader itue
Begitu baikhatinja dan jchlasnja beliau,

Bailmja bagi saja sekarang inl tidak usah banjak mercka-reka dan men-
djmgka-djangkaeikan terlalu theoritisch disamping penipg dan pujengeeece

Jang berat bagl saja jalah : lalu bagaimana IPNU dan bagaimana NUe
IPNU?0h,kawan? ind kalau kepada mereka diserahkan IPNU Baja tidak jakineTi~
dak jakineOh,akan terbengkalal,Itu sudah djelas yerbajange

Tentang NU Wilayahe...?Kalau saja tinggalkan dalam walktu? beginleesse
tengkar lagle

Saja tidak hendak menjombongeToch menjombong begini ini tidak lain ma=
1ah banjak menjulitkan saja sadja.Saja sendiri kadang? tidak mengerti mengapa
orang? ini begitu sadja pertjaja kepada saja.Dan bila saja berbitjara seolah2
tergantung sadja pandangan mereka kepada bibir saja.Toch saja ini biasa sadja.
Jang baik itu bukan saja seorang -itu kalau msmang mereka menganggap saja baik=
Sungguhpun begitu saja gembira sekali melihat kawan? mda, terpeladjar, tua,kyahi
dan orang? di Jogya mau mengamini saja,Sjukur,udsh?an saja tidak men jia2kan
kepertjajaan mereka. -

Dan,..o.oh alangkah djeleknja do'a saja tentang pemilihan umum jade

Apa?NU mudah2an mendapat dua atau tiga kursi sadja (dalam dprd peralfh~
an 4).Sebab dengan begltu orang? di Jogya tidak alan bertengkar so'al dpd (se-
karang mendapat dpd I)eSebab kekak jang sulit saja lagleSaja lagie.Saja lalu
banjak meremung : apakah memang segala hal saja harus ditentukan oleh orang
banjak?Dan kehidupan saja untuk mereka?

Itu pertanjaan saja kadang2.Ini sadja belym apa? orang? tentagg dpr
dan dp7 itu sudah bersikap 3 belum beranak sudah menimange

Saja akan meletakkan djatatan itue,ssohs...dulu mereka berkata? jang
pedas?,hanja olehkarena tidak mau,ansh jacSedang jang mau malah dilkatakan jan_
tidak? . Kalau saja malah kalau tidak mau itu dikatakan jang tidak2.Dan ini jang
barkata malsh BAPAR Kyahi2 kita di Jogya itu,

Kadang? saja berfikir,oh,ja,orang? Jogya begitu baik nja kepada sajae

Baiklah saja akan mentjobayakan mentjoba.Tetapl saja tidak mau masuk
terlalu dalam, ;

eessedan saja berterimakasih sekali atas pembelaan adikiu kepdda Ibue

Terimakasih jang sebesar2nja.

) Sebenarnja saja tidak mempunjai fildran2 untuk menzhabiskan studie
di Universitet selama tjara berfikir orang? NU masih sehagai sekarang ini.Saja
hanja akan berusaha mentjapal satu tingkat tertentu dan tidak bergelar,Sotal-
nja?0he...saja tldak mengertl dan tidak menduga apa kira? jang akan dipertja-
jakan erang banjak kepada saja dimasa datang dalam NU,tetapl jang termng,da- .
s-r jeng principe pada NU harus terdjaga : pesanteren (oh ini tidak subjectief,
t1daKe e es.tarsenjum jaee.?) dan bagaimana djuga majoritet masjarakat NU dari
gini,Saja talu itueNan representativitet dalam hal beragama dan memimpin bar-
agama adalah mereka ini,Karena itue...ummja masjarakat NU sekarang idd di-
liputi oleh matjam? hal tentang kaum intellek.Kadang? dimusuhi dan dianggap
berfikir tidak wothmoddk realistischeDjuga....saja chavatir kelan nasjarakat
luar akan menganggap kalangan intellek mendapat tempat paling gampang bila
mereka mau sadja masuk NUge..,.Oh,itulah sebabnja kadang? saja mendjadi djenge
kel di J ogyakatalkalau kawan2 mahasiswa menganggap saja mendjadi segala2nja
dl Jogyakarta/karena kemahasiswaan saja and not becauss the ideclogyesessess
Dan itu pula sebasbnja kadang? saja menjombong : bung dalan usia saja 20 tahun
dan saja ketika itu masih bersekolah di Taman Dewasa Raya Malang saja telah
mendjadl Sekretatts NU Djawa Timmur ketika Wilayah NU ketika itu berksdudukan
di Malang dengan Ketuanja KHM Sjulay Ghozaly (Jang kini mendjadi Ketua II PB
Sjuryah itu)eDan sekolah saja serta keluarga saja NU.Tidak ada Jang tidake
e emDiaampinga :I.Ii:xﬂ ]mlg akan hanja n;;njebablan disamping satu golongan

meerwaardig a a ongan Jjan, derw:
lau saja sich biasa sadja.g Gl RS BELALERLAIGNG. Tl oBA

g:{‘:ibonax;gda s{:;)a inil kadang? merasa banjak repots

e satja,...bagaimana kalau organisasi selalu dalam porpetjahan
dan kadangkalanja membutuhkan saja?Ummat ataukah lopentinganm sondix?i gmg
engkau hendak penuhi....?Begitu rertanjaan saja kadanglee.

Gb.4.f. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
Umroh Machfudzoh.
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Jang ak saja chawalirkan jalah lkal

3 au NU akan sama sadja achird=
n;]lz: ald{ngan Masjumd (dengan Masjuml ini entah mengapa achir2ni saja kok mangld
8 WJaysedjak saja mendjadl Ketua NU Wilayah Jogya dan mwnghadapimia se-
tjara langsung,Mudah2an ini tidak akan borbekas kelak,padaidjauh masa jad)e

Saja mmang bergembira IPNU selarang banjak mahasiswanjalfudah?an
mereka ind djuga ideoloog? jang benar?,.Sebab,saja lalu banjak sangsi kalan
melihat beberapa praktek jang berlalueletapi itu tidak bonar2e

Tentang ke Djombang?

Pengharapan Ibu itu?

Oh,...88ja amat berterimakasih sekali kepada beliausSungguh? saja
berterimalkasih sekali,

Bonar2 ber!erimakasih,

Oh, tinggl sckalil hormat saja kerada bellau.

Tetapies..ma'afkanlah saja,saja sa'at? sekarong ind belum kot bi-
sa ko Djombange..s0'alnja bukan keberatanyini dan itu tirldc,....ob.:..ma:lh
sangat malu,,.malue.,50kalie..sapalagl memang watak ran sifat saja ini pe=
malu (Tbu Malang kelak barangkall akan montjeritakan ini)...lerbajang pada
saja t bagaimana ja saja harus noto badan sajaikalau berhadapad dengan be-
lialUe...ekaku,rikuh dan segalanjae..apalagl orang ot madura itu kaku?,bu~-

KaNeeoeo?

A AT AT AT AT AT AT AT ATAT ATATATA!

Saja amat bangga sekall ber-Ibukan Ibu Djombang ini.

Dulu ketika saja pertamakali berkenalan dengan putari Tambakberas

Lgaja jang kini sedan? membatja surat saja ini njangka : Tbunja barangkall ke-
Y8844.0...0Tetapl setelah saja kenal belTau : lembut,tenang,kalm dan agung.
Rale P“‘“;!‘Wﬂ keras ja...e(oh ohyma'af lhosma'af...s.djangan sentimentil,
Ja....?

; Baiklsh tenlang apa jang akan terdjadi nanti kita tidak usah mem-
bajangkan jang tidak2...Kita berdasar sadja kepada 3
#a man yattaqi'llaha yadj'al lahu machradjaes...dan : wa maa tad-
ry nafsun maadza taksibu ghada...Bukan?

Saja pertjaja kepada orang? tuae
Saja tidak bisa lagi memfikirkannja : bagaimanae

Oh jaes..kok gus Sofyan sekarang sudah mengetahud hal kita.Saja
diberitalm mas Musa,dan katanja jang memberitahu gus Fatichee..Ini ada ha-
rapan kemana2eeses

Jases
Memang barangkali kita ini sedang mendjadi atjara,baik sekali bu-

kan,..?Dan biasanja saja,kalau sudah dibegitukan tjuma angguk? kepala se-
bagal biasanja swit,bukan?

Kalau begini saja lalu. ingat ketika semiggu di Tambakberas ke-
tika m'tamar jang lalu....Sanbil berdjalan? malam bersama ras Musa Ja g
mengguraul saja itu,saja lalu berkata beginie...Sa',Iman Ghozaly waktu
nengupas the love dalam ichya'nja itu antaralain meme Wersja'ir atau ba-
rangkali mengutip sja'ir tentang seseorang jang berdjalan? mengitarl ru0
mah si Laila...apa katanja * .

mrartu 'ala'ddyaari dyaari laila

usallimu (saja ganti dari kata aslinja) dzaldjidaara wa dsa'ldji-

daara P

fa maa chubbu'ddyaara sjaghafna qalby '

wa leakin chubbu man sakana'ddyaara

Katika itu hanja humor sadja,...tak ada apa?nja (masak ja?).Kalau
sekarang tentunja lain bukan,..?

eoes

Mudah2an kelak keputusan jang akan dihasilkan itu jang sedjalan
dengan kemauan kita atan setidak?nja jang tidak terlalu amat djauh dari ke-
hen 'ac kitaseass

Oh ja,tentang panityn m'tamar itu,sebetulnja saja mau ti ak mem-
perhatikannja.Mau ngaso,ngasd.Tetapl ja,karena ada "seseorang" jang meminta-

nja,baikamlah tetapl tidak sepenuhnja,
Nanti malan panitya alan rapat.Katanja,Tuan Basjiroh akan datang.

Apa jang akan dikatakannja kelak kepada saja,saja belum tahu.Te-
tapi,tjobalah saja ingin melihat,Dgn nudah2an,nantd malam saja bisa datange

Gb.4.g. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
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Oh,misalnja "dia" di Jogya akan bagus pekall,Indah,Mesra.Sognla?niae

Mard hoveama., berdo's ¢ mudah2an akan bail sadja pal ki~
ta inio ;

Den,tolang sampaikan kepada Ibu 3 gun;7guh2 a;lj)a menwlziapk&n
dan memohonkan ma'af eliau karena saja bolum dapat ke Djombange s« «ohy
talm bukan sebab2nja (saja sendiri sobonninja bisa horafeee)e

Dari djauh saje menjeimhah belleau dengan chidmat mengharapkan
ampun dan ma'a’njae ‘

Sungguh? int,

Sekianlah dahulu surat 8ajae
Sembahbakti saja untul Tbte
Salam untulk adik?.

™\

Wagsalam'el

ot

Gb.4.h. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada
Umroh Machfudzoh.



Lampiran 2. Bukti pernikahan Tolchah dan Umroh.

FANITY, WALTHAHAN
J

Djl.Djogoncgaran 11 Jorjae=

~;UNDANGAN :-

FLHITYA

Assalamu'alaikum wew.

Dencan ini lami mengharap kedatangan Ibu/Bapalk/

Ye=

Saudara pada malam gembirn/ponj:mbutnn datangnjn he
manten baru Sdr. kita @
MOH. TOLCH/H IL.INSCER

dgn. isterinja
UMROH WA HIBE

Hari, tanggal : R a b o , 20-8-1958.

£B) 355w : 19.30

Tempat di  : Kantor N,U, Djogonegaran 11,

Demikianlah, atas kesediaan datang Bupak2/Ib:

Sawdara2 kami sampaikan utjapan banjak2 terima insii.

WALINEHAN

Djl.Djogonegaran 11 Jogja

N1 Lepada
V4 ;
A“d““?ﬂh 'wyfd.éu.,, Bl Baie i LAy i
{ Sth, ¥, A AL
! " ’I;(’ {ﬁ--‘;}»ﬂ o

di  JOGJAKARTA, ==
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Gb.5.a. Undangan penyambutan Tolchah dan Umroh sebagai penganting baru
di Yogyakarta, yang ditujukan kepada Sdr. Zaini Abdullah.
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Gb.5.b. Surat nikah Tolchah dan Umroh
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Lampiran 3 Majalah Berita Organisasi (BO) sebagai majalah resmi PP IPNU.

Gb.6. Sampul dan isi dari majalah Berita Organisasi IPNU yang dikeluarkan
tahun 1958 oleh PP IPNU.
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Lampiran 4. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU)

Gb.7. Logo IPNU pertama sampai terbaru

keterangan lambang

Lambang organisasi berbentuk bulat yang berarti kontinyuitas, warna
dasar yang yaitu hijau tua diartikan dengan kesuburan, ada warna kuning
melingkar yang diartikan hikmah dan cita-cita yang tinggi, warna putih yang
mengapit warna kuning diartikan suci. Ada simbol bintang yang berjumlah
sembilan, melambangkan keluarga Nahdlatul Ulama, yaitu lima bintang di
atas diartikan dengan satu bintang besar di tengah melambangkan nabi
Muhammad saw., dan empat lainnya di kanan dan Kkiri, melambangkan
khulafaur rasyidin (Abu Bakar, Umar bin Khatab, Usman bin Affan dan Ali
bin Abi Tholib), sedangkan empat bintang yang berada di bawah
melambangkan madzhab empat yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali.

Kata IPNU di letakkan di bagian atas yang menunjukkan nama
organisasi. Ada tiga titik yang berada diantara kata IPNU yaitu mewakili
slogannya IPNU ialah Belajar, Berjuang dan Bertagwa. Selain itu ada enam
setrip yang di letakkan di sebelah kanan dan kiri yang mengapit tulisan IPNU
diartikan sebagai rukun iman. Ada gambar dua kitab di bawah bintang yang
diartikan sebagai Alquran dan Hadits sebagai pedoman dalam organisasi.
Yang terakhir ada gambar dua bulu angsa yang bersilang di bawah kitab yang
diartikan sebagai sintesa antara kedua ilmu, yaitu ilmu umum dan ilmu
pengetahuan.
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Gb.9. Kongres Perdana, Dibuka Presiden Soekarno, Dihadiri 30 Cabang
Kongres Perdana, Dibuka Presiden Soekarno, Dihadiri 30 Cabang

A TIAB. LAMONGAN .
LGOS RONGRRES REATITARIANG TRRON: 1955

Gb.10. Delegasi Muktamar I IPNU tahun 1955 cabang Lamongan
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Lampiran 6. Sedikit tentang Tolchah Mansoer

di Bungkuk Malang

b= |

Gb.11. Tolchah saat menempuh pendidikian tingkat SR di Nahdhatul Wathon,
Malang.

Gbh.12. Tolchah Mansoer saat lulus dari SMA
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Gb.13. Tolchah masa muda Gb.14. Tolchah dan Umroh setelah
menikah

Gb.15. Tolchah Mansoer bersama keluarganya



Gb.16. Tolchah Mansoer saat acara keluarga di Jombang dirumah
induk Kiai Wahab Chasbullah.

i

Mahfudhoh di

h
Resepsi Pernikahan M. Tolchah Mansoer dan Unro
Gresik

Gb.17. Pernikahan Tolchah dan Umroh di Gresik.
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